INTISARI

Pembuktian efikasi jamur tiram putih kaya vitamin D menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan MDA yang mengarah kepada adanya potensi
toksisitas. Perlu dilakukannya penelitian ini yang bertujuan untuk mengevaluasi
parameter Kreatinin dari uji toksisitas subkronik.

Penelitian eksperimental dengan desain post test only control group design
dilakukan pada 60 tikus jantan dan betina. Masing-masing kelompok jenis
kelamin terbagi atas 5 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol. Kelompok |
tikus normal diberi pakan standar dan NaCMC 1%, sedangkan kelompok Il diberi
serbuk jamur tiram putih dosis 4001U, kelompok Il serbuk jamur tiram putih
dosis 20001U, kelompok IV diberi serbuk jamur tiram putih dosis 40001U,
kelompok V diberi serbuk jamur tiram putih dosis 80001U, dan Kelompok VI
diberi serbuk jamur tiram putih dengan dosis 10000I1U. Kadar Kreatinin diukur
dari darah tikus yang diambil pada minggu keempat. Perbedaan kadar Kreatinin
dianalisis menggunakan dengan uji kruskal-wallis.

Hasil uji Kruskal-wallis p=0,177 (p>0,05) menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rerata Kreatinin tiap kelompok perlakuan pada
tikus jantan maupun betina.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian serbuk jamur tiram putih
secara subkronik dengan dosis 4001U, 20001U, 40001U, 80001U, dan 100001U
belum menimbulkan efek toksik pada ginjal tikus dilihat dari kadar kreatinin.

Kata kunci: Jamur Tiram Putih, Kadar Kreatinin.
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